Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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— Tudung Kepala Ajaib —

Pada zaman dahulu terdapatlah seorang kakek yang baik
hati. Pada suatu hari, ia pergi ke gunung untuk mencari kayu bakar, di
tengah perjalanan pulang ke rumahnya, ia melihat seekor anak
rubah sedang berusaha keras untuk memetik kacang. Sang kakek
membantu memetikkan kacang itu, membuat sang rubah menjadi
gembira sekali. Sang rubah terus mengikuti si kakek di belakangnya

Pada suatu hari, kakek bepergian ke kota, pulangnya ia
melihat anak rubah yang dibantunya dulu melambaikan tangan
memanggilnya. Kakek pun mengikuti sang anak rubah, sampailah
ia ke tempat ibu sang rubah, yang memberikan sebuah tudung kepala
usang, sebagai tanda terima kasih telah membantu anaknya.

Keesokan harinya, ketika kakek sedang membelah kayu di
halaman rumahnya, tudung kepala yang diterimanya kemarin terjatuh
dari dadanya. Ketika ia mencoba memakai tudung itu di atas
kepalanya, tiba-tiba ia bisa mendengar dan mengerti isi percakapan
burung pipit. “Waah, ternyata ini tudung kepala ajaib”. Sejak itu
kakek memakai tudung kepala itu dan mendengarkan berbagai
percakapan binatang.

Lalu pada suatu hari, ia mendengar percakapan 2 ekor
burung gagak di atas pohon, tentang putri seorang kaya di kampung
yang sedang sakit. Menurut gagak itu, penyakit sang putri adalah
akibat kutukan dari pohon Kusunoki. Maka kakek pun pergi ke
rumah orang kaya itu, ketika sedang berada di gudang orang kaya itu,
kakek mendengar suara pembicaraan pohon Kusunoki di luar.
Ternyata pohon Kusunoki itu marah karena gudang orang kaya itu
dibangun di bagian pinggang Kusunoki tersebut.

Hari berikutnya kakek memberitahukan orang kaya tentang
hal itu, lalu gudang pun segera dipindahkan dari sana. Putri orang
kaya itu segera menjadi sembuh. Orang kaya itu menjadi sangat
gembira dan memberikan banyak hadiah kepada sang kakek.
Pulangnya kakek membeli makanan kesukaan rubah, yaitu kulit tahu
aburaage, dalam jumlah banyak.

Cerita pun berakhir dengan bahagia.
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